




A. Latar Belakang 
Keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan menuangkan ide atau 
gagasan dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung. Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang paling kompleks. Keterampilan menulis mengharuskan 
penguasaan berbagai unsur kebahasaan. Kegiatan menulis juga membutuhkan 
konsentrasi yang tinggi. Keterampilan menulis sebagai salah satu dari 
keterampilan berbahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan. 
Kegiatan menulis menjadikan seseorang mampu mengungkapkan ide dan 
pikiran. 
Kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk bidang 
studi bahasa terdiri atas empat aspek, yaitu keterampilan mendengarkan, 
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, 
merupakan caturtunggal Dawson, [et al] (1963:27, dalam Tarigan, 1982:1). 
Keterampilan menulis dan keterampilan membaca termasuk keterampilan 
yang bersifat reseptif, sedangkan keterampilan menulis dan keterampilan 
berbicara merupakan keterampilan yang bersifat produktif. 
Keterampilan menulis penting bagi siswa, akan tetapi pada 
kenyataannya di sekolah kurang mendapat perhatian dan seringkali 
diremehkan oleh siswa maupun guru. Menurut mereka, setiap orang pasti bisa 
menulis dan keterampilan menulis tidak perlu diberikan dengan pembelajaran 
secara khusus. Oleh karena itu, pembelajaran menulis belum terlaksana 
dengan baik. Ketika pembelajaran menulis berlangsung siswa kurang 
bersemangat, kurang berkonsentrasi, dan tidak antusias. Hal ini disebabkan 
oleh anggapan siswa yang merasa kurang mendapat manfaat dari 
pembelajaran menulis dan menganggap mudah pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Guru juga mengalami kesulitan dalam menerapkan menulis yang baik karena 
siswa tidak antusias menerima pelajaran dan sulit untuk diajak serius. Mereka 
lebih memilih berbicara dengan teman daripada mendengarkan penjelasan 
guru. Selain itu, metode dan teknik yang digunakan guru kurang tepat 
sehingga pada akhirnya siswa tidak tertarik dengan pembelajaran. 
Proses pembelajaran menulis teks berita dianggap berhasil jika 
kompetensi dasar yang disampaikan tercapai. Hal tersebut dapat terlihat dari 
pencapaian indikator yang maksimal. Indikator dalam pembelajaran menulis 
yang harus dicapai meliputi (1) siswa mampu menulis teks berita dengan 
unsur berita lengkap, (2) siswa mampu menulis teks berita dengan 
memperhatikan keruntutan pemaparan, penggunaan kalimat, penggunaan 
kosakata, kemenarikan judul, dan penggunaan ejaan, dan (3) siswa mampu 
menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas.  
Indikator pertama siswa mampu menulis teks berita dengan unsur 
berita lengkap. Hal tersebut merupakan dasar bagi siswa untuk mencapai 
indikator-indikator berikutnya yaitu siswa mampu menulis teks berita dengan 
memperhatikan keruntutan pemaparan, penggunaan kalimat, penggunakan 
kosakata, kemenarikan judul, dan penggunaan ejaan serta menulis teks berita 
dengan singkat, padat, dan jelas. Indikator tersebut belum dapat tercapai 
secara maksimal oleh siswa. Belum tercapainya indikator tersebut 
menyebabkan nilai rata-rata siswa kelas XI RPL-1 SMK Wikrama 1 
Kabupaten Semarang  masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditentukan, yaitu 75. 
Penelitian ini menggunakan metode partisipatori dengan teknik 
ATTL. Metode dan teknik ini digunakan untuk mengetahui peningkatan 
dalam pembelajaran menulis teks berita. Metode pembelajaran partisipatori 
lebih menekankan keterlibatan siswa secara penuh. Siswa berkedudukan 
sebagai subjek belajar dan guru sebagai pemandu atau fasilitator. Aplikasi 
dari metode partisipatori yaitu dengan penggunaan teknik ATTL ini. Teknik 
ATTL ini merupakan teknik yang menggambarkan proses dalam 
mendapatkan berita mulai pengamatan mengenai objek berita sampai dengan 
menghasilkan sebuah berita yang berupa teks berita. Kegiatan tersebut mulai 
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dari amati, tanya, tulis dan laporkan. Tahap A atau amati artinya siswa diajak 
untuk mengamati lingkungan. Lingkungan yang bisa dijadikan sumber 
pembelajaran tidak perlu yang jauh dari siswa. Siswa diberi kesempatan 
untuk keluar kelas dengan tujuan mengamati lingkungan dan mencari bahan 
yang dapat diijadikan sebagai berita. Pembelajaran langsung akan lebih 
mengesankan. Tahap T atau tanya adalah tahap yang dilakukan setelah tahap 
mengamati lingkungan. Tujuan tahap ini adalah menemukan hal atau 
informasi lain yang dapat dijadikan berita. Kegiatan ini dilakukan dengan 
berwawancara terhadap narasumber. Tahap yang ketiga adalah tahap tulis. 
Tahap ini adalah tahap inti dari proses pembelajaran. Tahap terakhir pada 
teknik ATTL adalah laporkan. Pembelajaran ini siswa tidak hanya dituntut 
bisa menulis tetapi berani melaporkan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
Penggunaan metode partisipatori dan teknik ATTL merupakan suatu 
proses pembelajaran yang menarik karena selama ini pembelajaran hanya 
bersifat teoretis tanpa adanya praktik. Selain kelebihan, metode partisipatori 
dan teknik ATTL juga memiliki kekurangan, yaitu siswa kurang tertib jika 
tidak diawasi. Mereka bisa menyalahgunakan waktu yang seharusnya untuk 
pengamatan  digunakan untuk bermain. Untuk mencegah hal tersebut, guru 
harus bisa mengawasi semua peserta didik dan menyakinkan mereka bahwa 
pelajaran ini akan sangat bermanfaat jika mereka serius. 
Penggunaan metode partisipatori dengan teknik ATTL diharapkan 
dapat mempermudah siswa kelas XI RPL-1 SMK Wikrama 1 Kabupaten 
Semarang  dalam memahami teori dan dapat meningkatkan keterampilan 
menulis teks berita, serta mengubah perilaku siswa ke arah yang positif. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan 
masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1) Apakah metode partisipatori dengan teknik ATTL dapat  meningkatkan 
keterampilan menulis teks berita pada siswa kelas XI RPL-1 SMK 
Wikrama 1 Kabupaten Semarang   
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2) Bagaimanakah perubahan perilaku siswa kelas XI RPL-1 SMK Wikrama 
1 Kabupaten Semarang  setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 
metode partisipatori dengan teknik ATTL? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut. 
1)  Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis teks berita pada 
siswa kelas XI RPL-1 SMK Wikrama 1 Kabupaten Semarang  setelah 
mengikuti pembelajaran menggunakan metode partisipatori dengan 
teknik ATTL. 
2)  Mendeskripsikan perubahan perilaku siswa kelas XI RPL-1 SMK 
Wikrama 1 Kabupaten Semarang  setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode partisipatori dengan teknik ATTL. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam dunia 
pendidikan. Baik manfaat secara teoretis maupun manfaat secara praktis 
tentang peningkatan keterampilan menulis teks berita menggunakan metode 
partisipatori dengan teknik ATTL pada siswa kelas XI RPL-1 SMK Wikrama  
1 Kabupaten Semarang,  
1) Manfaat teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk 
pengembangan teori pembelajaran menulis teks berita sehingga dapat 
memperbaiki mutu dan meningkatkan kualitas hasil diharapkan dapat 
memberikan sumbangan ilmu Bahasa Indonesia dalam pembelajaran 
ilmu Bahasa Indonesia. 
2) Manfaat praktis  
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi pembelajaran, 
siswa, guru, dan sekolah. 
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Bagi guru penelitian ini dapat memberikan alternatif metode dan 
teknik pembelajaran menulis teks berita dan dapat mengembangkan 
keterampilan guru Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya dalam 
pembelajaran menulis teks berita menggunakan metode partisipatori 
dengan teknik ATTL 
Bagi siswa dapat memudahkan dalam mengembangkan kreatifitas 
menulis teks berita dan mempunyai variasi dalam berlatih menulis teks 
berita. Dengan metode partisipatori siswa bisa berpatisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Melalui penggunaan metode dengan teknik ini 
siswa juga dapat menulis berita melalui pengamatan sehingga hasilnya 
lebih optimal. 
Bagi sekolah dapat untuk meningkatkan mutu dan kualitas proses 
dan hasil kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, khususnya 
pembelajaran menulis teks berita dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi dan bahan 
pertimbangan bagi pengembangan perangkat pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
